
 
Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam 

Vol.2, No.5 September 2024 
e-ISSN: 3031-8394; p-ISSN: 3031-8416, Hal 231-237 

DOI: https://doi.org/10.61132/jmpai.v2i5.527 
 

      

Manajemen Tenaga Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 
 
 

Sukatin 1, Feni Dwita Kristi 2, Jihan Nabila Putri 3, Gilang Anjari 4 

Institut Agama Islam (IAI) Nusantara Batang Hari 
shukatin@gmail.com , fenydwi150304@gmail.com , jihannabilap12@gmail.com, gilanganjari53@gmail.com 

 
 

Abstract: Managemen of teaching staff and education staff is a complex and strategic process to improve the 
quality of education.In this context,the managemen of teaching and educational staff focuses on the effective and 
efficient development,managemen and use of human resources.In this way,the managemen of teaching staff and 
educational staff can improve the quality of educational,increase teacher motivation and job satisfaction,and 
improve the quality of educational services provided. In the managemen of teaching staff and educational 
sataff,several important factors that need to be considered are the development of teacher competency,time and 
resource management,and the use of technology to increase efficiency and effectiveness.Apart from 
that,management of teaching staff must also pay attetion to other aspects such as organizational 
culture,commonication and teacher job satisfaction.Thus,management of teaching staff and educational staff 
can be an effective strategy for improving the quality of education and increasing student achievement. 
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Abstrak : Manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan adalah proses yang kopleks dan strategi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan berfokus pada 
pengembangan,pengelolaan dan penggunaan sumber daya manusia yang efektif dan efesien .Dengan demikian 
manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dapat meningkatkan kualitas pendidikan,meningkatkan 
motivasi dan kepuasan kerja guru ,serta meningkatkan kualitas layanan pendidikan yang diberikan. Dalam 
manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan,beberapa faktor penting yang perlu diperhatikan adalah 
pengembagan kopetensi guru,pengeloaan waktu dan sumber daya,serta penggunaan teknologi untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas.Selain itu,manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan juga 
harus memperhatikan aspek aspek lain seperti budaya ,organisasi,komunikasi,dan kepuasan kerja guru.Dengan 
demikian,manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dapat menjadi strategi yang efektif untuk 
meningkatkatkan kualitas pendidikan dan meningkatkan prestasi siswa. 
 
Kata Kunci :Manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidik dan dosen merupakan sumber daya terpenting bagi lembaga pendidikan dan 

sekolah. Sebab para pendidik dan guru melupakan fasilitator dan penggerak utama ketika 

melaksanakan program pendidikan di sekolah. Sebab tanpa orang-orang tersebut maka 

sekolah khususnya pendidikan dan segala aspeknya tidak dapat berjalan maksimal dalam 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu pengelolaan  tenaga pengajar harus 

sangat baik dan jelas, dengan harapan  dapat memberikan kontribusi yang baik dan positif 

terhadap mutu kehidupan sekolah pada khususnya dan pendidikan pada umumnya. 

Manajemen fakultas hendaknya merupakan implementasi dari konsep manajemen sumber 

daya manusia dalam suatu organisasi.Tujuan kegiatan ini adalah mengorganisasikan personel 

sekolah untuk bekerja sesuai dengan jabatan dan kemampuannya guna menunjang proses 
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belajar mengajar di sekolah.Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu yang 

mengkoordinasikan hubungan dan peran sumber daya manusia sehingga mereka bekerja 

secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi, karyawan, dan 

lingkungan.Selanjutnya manajemen sumber daya manusia adalah kegiatan organisasi yang 

mempekerjakan pegawai untuk bekerja sama mencapai tujuan organisasi pada tingkat 

individu, organisasi, regional, nasional atau internasional. 

Dalam proses pendidikan, guru dan tenaga kependidikan memegang peranan yang sangat 

penting dan penting dalam membentuk kepribadian generasi nasional sesuai dengan nilai-

nilai dan kepribadian yang ingin dicapainya.Meskipun teknologi berkembang pesat dan 

sangat membantu dalam proses pendidikan, namun peran pendidik masih sangat dominan 

bagi peserta didik dalam sudut pandang proses pembelajaran.Teknologi tidak dapat 

sepenuhnya menggantikan fungsi guru dalam proses pembelajaran.Teknologi juga tidak dapat 

menggantikan fungsi tenaga kependidikan seperti kepala sekolah, pengawas, tenaga 

administrasi, dan tenaga perpustakaan.Mereka bertanggung jawab atas pengelolaan, 

pengelolaan, pelayanan, pengembangan dan pengawasan sekolah serta mendukung proses 

pendidikan lembaga pendidikan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat studi pustaka dengan 

menggunakan berupa artikel jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian 

ini.Teknik pengumpulan information penelitian ini dilakukan dengan cara menggumpulkan 

information information baik artikel jurnal ataupun buku-buku.Analisis information 

penelitian ini menggunakan (content examination).  

 

PEMBAHASAN 

1. Definisi Manajemen Tenaga Pendidik 

Manajemen sumber daya manusia pendidikan adalah penetapan norma, standar, 

prosedur, pengangkatan, bimbingan, pengelolaan, pertimbangan, dan pemberhentian 

personel sekolah agar mereka dapat melaksanakan tugas dan fungsinya untuk mencapai 

tujuan sekolah yang meliputi kegiatan. 

Sedangkan Menurut UU No 20 Tahun 2003 ayat 39 menyebutkan bahwa tenaga 

pendidik adalah Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 

pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan 

pada satuan pendidikan. Pendidikan merupakan tenaga profesional yang bertugas 
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merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 

masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.  

Manajemen fakultas, sebagai salah satu cabang administrasi, merupakan seni 

sekaligus ilmu pengetahuan.Satu-satunya perbedaan adalah bahwa manajemen berfokus 

pada kepentingan manusia dalam hubungan kerja, tanpa melupakan faktor-faktor 

produksi lainnya.Oleh karena itu, guru dan penyelenggara pendidikan khusus 

memperhatikan komponen produksi kerja.Namun, tidak dapat disangkal bahwa 

pengelola fakultas tidak dapat sepenuhnya mengabaikan kekhawatiran pekerja. 

2. Defenisi Manajemen Tenaga Kependidikan 

Manajemen sumber daya manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) 

merupakan bagian manajemen yang mengurusi orang-orang dalam suatu organisasi dan 

merupakan salah satu subsistem manajemen.Kepedulian terhadap masyarakat mencakup 

perekrutan, penempatan, pelatihan, pengembangan, dan peningkatan manfaat bagi 

mereka dan dianggap sebagai tugas manajemen sumber daya manusia. 

Keterampilan manajemen staf/anggota yang tepat diperlukan karena pengelolaan 

pengajar/anggota suatu sekolah merupakan tanggung jawab kepala sekolah, yang harus 

ikut bertanggung jawab atas berhasil tidaknya anggota sekolah.Keterampilan manajemen 

yang diperlukan mencakup (1) menarik dan memilih anggota yang berbakat, (2) 

membantu anggota beradaptasi dengan tugastugasbaru,(3)mengerahkan anggota secara 

lebih efektif, dan (4) mempertahankan anggota.Hal ini termasuk menciptakan peluang 

bagi pertumbuhan Daya ungkit ini dicapai dengan memberikan tugas kerja sesuai dengan 

keterampilan dan kewenangan masing-masing individu.Oleh karena itu, uraian tugas 

yang jelas mutlak diperlukan. 

Salah satu unsur dalam manajemen tenaga kependidikan hendaklah terpenuhi 

beberapa hal berikut ini: 

a. Daftar staf.Daftar kepegawaian memuat identitas atau keterangan lengkap pegawai 

yang bersangkutan, baik guru maupun tenaga administrasi.Informasi ini mencakup, 

antara lain, nama dan informasi identitas pribadi lainny(agama, tempat tinggal, tahun 

lahir, dll.), pangkat, jabatan, pencapaian pendidikan tertinggi, pelatihan tambahan dan 

status keluarga. 

b. Daftar Hadir Guru/Staf.Kehadiran guru dan staf di sekolah sangat penting untuk 

mencapai tujuan pendidikan.Dengan memeriksa catatan kehadiran, Anda dapat 
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menghitung tingkat kehadiran/ketidakhadiran guru.Yang lebih penting adalah apakah 

guru dapat memenuhi batas waktu yang ditetapkan untuk bidang pembelajaran 

tertentu dalam satu semester atau triwulan. 

c. Daftar saluran.Daftar perilaku adalah daftar evaluasi karyawan oleh manajer atau 

supervisor.Dalam hal ini kepala sekolah membuat daftar kondisi berdasarkan evaluasi 

terhadap guru yang diawasinya.Apa yang dievaluasi kepala sekolah berdasarkan 

daftar karakteristik fakultas? 

3. Fungsi dan Tujuan Manajemen Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya secara proficient tenaga pendidik dan 

kependidikan harus memiliki kompetensi yang disyaratkan baik dari pemerintah maupun 

kebutuhan masyarakat antara lain:  

(1.) Pendidik harus memiliki kualifikasi least dan sertifikasi sesuai dengan jenjang 

kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  

(2.) Pendidik untuk pendidiakn formal pada jenjang pendidik usia dini, pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, pendidikan tinggi oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.  

Tujuan manajemen tenaga pendidik dan kependidikan berbeda dengan 

manajemen sumber daya manusia pada konteks bisnis. Di dunia pendidikan tujuan 

manajemen SDM lebih mengarah pada pembangunan pendidikan yang bermutu, 

membentuk SDM yang handal, produktif, kreatif dan berprestasi. 

Berdasarkan (Permendiknas No,8 Tahun 2005) Tugas Ditjen PMPTK Direktorat 

Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Ditjen PMTK) 

mempunyai tugas merumuskan serta melaksanakan kebijakan standarisasi teknis di 

bidang peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan anak usia dini, pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan non formal.  

Didalam manajemen tenaga pendidik terdapat beberapa fungsi diantarannya: 

1. Pengadaan 

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan induksi untuk 

mendapatkan tenaga pendidik yang efektif dan efiisien membantu tercapainya tujuan 

perusahaan. Pengadaan tenaga pendidik merupakan langkah pertama dan 

mencerminkan berhasil tidaknya suatu lembaga mencapai tujuannya. Jika tenaga 

pendidik yang diterima kompoten, maka usaha untuk mewujudkan tujuan relatif 

mudah. Sebaliknya, apabila tenaga pendidik yang diperoleh kurang memenuhi syarat, 

sulit bagi lembaga mencapai tujuan.  
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2.  Penyeleksian  

Proses seleksi pegawai merupakan salah satu bagian yang teramatpenting dalam 

keseluruhan proses manajemen sumber daya manusia. Dikatakan demikian karena 

apakah dalam organisasi terdapat sekelompok pegawai yang memenuhi tuntutan 

organisasional atau tidak sangat tergantung pada cermat tidaknya proses seleksi itu 

dilakukan.  

3. Penempatan 

 Banyak orang yang berpendapat bahwa penempatan merupakan akhir dari proses 

seleksi. Menurut pandangan ini, jika seluruh proses seleksi telah ditempuh dan 

lamaran seseorang diterima, akhirnya seseorang memperoleh status sebagai pegawai 

dan ditempatkan pada posisi tertentu untuk melaksankan tugas atau pekerjaan tetentu 

pula.  

4. Pelatihan 

Andrew E. Sikula dapat dikemukakan bahwa pelatihan (preparing) adalah suatu 

proses pendidikan jangka pendek yang mengunakan prosedur sistematis dan 

terorganisir di mana pegawai non administrative mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan teknis dalam tujuan terbatas. Dengan demikian, istilah pelatihan 

ditunjukan kepada pegawai pelaksanaan dalam rangka meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan teknis.  

Manajemen tenaga pendidik atau manajemen personalia pendidikan bertujuan untuk 

mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang 

ideal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. Untuk mewujudkan keseragaman 

perlakuan dan kepastian hukum bagi tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas dan 

fungsi, wewenang dan tanggungjawabnya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku.  

Jadi dalam tujuan manajemen tenaga pendidik bertujuan untuk mendayagunakan tenaga 

kependidikan yang efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang lebih ideal.  

4. Aktifitas Manajemen Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

1. Perencanaan 

Perencanaan manajemen pendidik dan kependidikan adalah pengembangan dan 

strategi dan penyusunan tenaga pendidik dan kependidikan (Sumber Daya 

Manusia/SDM) yang komprehensif guna memenuhi kebutuhan organisasi di masa 

depan. Perencanaan SDM merupakan awal dari pelaksanaan fungsi manajemen SDM. 

Walaupun merupakan langkah awal yang harus dilaksanakan, perencanaan ini sering 
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kali tidak diperhatikan secara seksama. Dengan melakukan perencanaan ini, segala 

fungsi SDM dapat dilaksanakan dengan efektif efesien.  

2. Seleksi 

Selection” atau seleksi didefinisikan sebagai suatu proses pengambilan keputusan 

dimana individu dipilih untuk mengisi suatu jabatan yang didasarkan pada penilaian 

terhadap sebesar karakteristik individu yang bersangkutan, sesuai dengan yang 

dipersyaratkan oleh jabatan tersebut.  

3. “Proses Seleksi 

Proses seleksi di fokuskan pada pertanyaan sejauh mana kecocokan antara pelamar 

dan segala kualitasnya dengan tuntunan jabatan. 

4. Pengembangan Karier 

Betapapun baiknya suatu perencanaan karier yang telah dibuat oleh seorang pekerja 

disertai oleh suatu tujuan karier yang wajar dan realistik, rencana tersebut tidak akan 

menjadi kenyataan tanpa adanya pengembangan karier sistematik dan programatik. 

 

KESIMPULAN 

Tenaga pendidik dan kependidikan dalam proses pendidikan memegang peranan strategis 

terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan 

nilai-nilai yang diinginkan. Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan adalah aktivitas 

yang harus dilakukan mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan itu masuk ke dalam 

organisasi pendidikan sampai akhirnya berhenti melalui proses perencanaan SDM, 

perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian kempensensi, penghargaan, pendidikan dan 

latihan pengembangan dan pemberhentian.  

Tenaga kependidikan merupakan tenaga yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan,dan pelayanan teknis untuk 

menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Manajemen tenaga kependidikan 

(master dan pegawai) mutlak harus diterapkan oleh kepala sekolah agar dapat 

mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efesien untuk mencapai hasil yang 

ideal. Sesuai dengan hal ini, maka seorang kepala sekolah harus dapat mencari, 

memposisikan, mengevaluasi, mengarahkan, memotivasi, dan mengembangkan bakat setiap 

master dan pegawainya serta mampu menyelaraskan tujuan individu dan organisasi.  
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